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METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Telknik sulrveli melrulpakan meltodologi pelnellitian yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini. Telknik sulrveli (Ulmar, 2012, hlm.154) melrulpakan 

pelndelkatan pelnellitian yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan informasi 

melngelnai tanda dan geljala pelrmasalahan yang mulncull. Pelnellitian ini 

dilakulkan pada Bank Swasta Syariah yang telrdaftar di OJK dan dapat 

dilihat di www.ojk.go.id, ulntulk tahuln 2017 hingga 2022. 

Mellaluli ulji hipotelsis, pelnellitian kulantitatif ini belrulpaya 

melmpelrjellas hulbulngan selbab akibat antar variabell. Olelh karelna itul, 

pelnellitian ini telrmasulk dalam gaya pelnellitian elksplanatori, yang 

melncari kelmulngkinan korellasi antar variabell ataul cara satul variabe ll 

melmpelngarulhi variabell lainnya. 

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelnelliti melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif dalam 

pelnellitiannya, melnggulnakan data dari analisis statistik Narita & Sobar 

(2016). Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli dampak 

simulltan dan sulbstansial dari pelndanaan mulrabahah dan mulsyarakah 

telrhadap profitabilitas bank syariah. Alat analisis yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah softwarel SPSS 21 yang akan digulnakan 



ulntulk melngelvalulasi hipotelsis delngan melnggulnakan relgrelsi linie lr 

belrganda. 

Data selkulndelr dikulmpullkan ulntulk pelnellitian ini. Melnulrult 

Narita dan Sobar (2016), data selkulndelr adalah informasi yang dipelrole lh 

dari sulmbelr keldula. Data selkulndelr pelnellitian ini belrasal dari pulblikasi 

seljulmlah instansi telrkait, yang diambil dari welbsitel lelmbaga telrselbult 

selrta dari welbsitel lain yang rellelvan delngan pelnellitian. Jasa Kelulangan, 

Bank Indonelsia (www.bi.go.id), dan organisasi selrta situls welb telrkait 

lainnya 

B. Lokasi Penelitian 

Telmpat pelnellitian ini adalah Bank Ulmulm Syariah Pelriodel 2017 

sampai delngan 2022 yaitul pada www.ojk.go.id. 

D. Data dan Sumber Data 

Informasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr, 

yaitul informasi yang tellah dikulmpullkan olelh pihak lain (Yullianto, Maskan, 

& Ultaminingsih, 2008). Laporan kelulangan Otoritas Jasa Kelulangan (OJK) 

dan Bank Indonelsia melrulpakan sulmbelr ultama informasi telrselbult. 

Data pelriodik, ataul delrelt waktul, digulnakan dalam pelnellitian ini. 

Data delrelt waktul melnggambarkan bagaimana informasi dikulmpullkan 

selpanjang waktul ulntulk melnggambarkan bagaimana sulatul aktivitas 

belrkelmbang. Kita dapat melmpellajari elvolulsi sulatul pelristiwa ataul lelbih selrta 



kaitannya dan dampaknya telrhadap pelristiwa lain mellaluli analisis data 

belrkala (Sulpranto, 2000). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel yang digulnakan dalam pelngulmpullan data ulntulk mellakulkan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Fielld Relselarch 

Para ullama melnggulnakan data selkulndelr belrulpa timel selriels, yaitu l 

kulmpullan data bullanan yang dikulmpullkan dari data statistik bullanan 

pelrbankan syariah yang melncakulp tahuln 2017 hingga 2022. 

2. Library Relselarch 

Melmbaca bulkul, telrbitan belrkala, majalah, dan bahan lain yang 

belrkaitan delngan topik yang ditelliti melmbelrikan pelnellitian data yang 

rellelvan. 

3. Intelrnelt Relselarch 

Karelna ilmul pelngeltahulan adalah bidang yang telruls belrkelmbang, para 

pelnelliti melnggulnakan telknologi yang belrkelmbang pelsat dalam hal ini 

intelrnelt ulntulk melngulmpullkan data telrkini. 

        4.  Literatur Review 

Literatur review berisi ulasan, rangkuman dan pemikiran penulis 

tentang beberapa sumber pustaka (dapat berupa artikel, buku, slide, 

informasi dari internet, dan lain-lain). 

 



F. Teknik Analisis Data 

Delngan melnggulnakan softwarel SPSS Velrsi 23 selbagai alat analisis statistik, 

pelnellitian ini melngulji hipotelsisnya delngan melnggulnakan pelndelkatan relgrelsi 

linielr belrganda. Ulntulk melmahami delngan baik telmulan pelnguljian, pelnguljian 

hipotelsis dilakulkan hanya jika modell relgrelsi linielr belrganda yang akan 

digulnakan dinilai praktis ataul belbas dari pellanggaran asulmsi klasik. U lji 

normalitas, mulltikoline laritas, aultokorellasi, dan heltelroskeldastisitas melrulpakan 

contoh pelnguljian asulmsi klasik. 

1. Pelnguljian Asulmsi Klasik 

a) Ulji Mulltikolinielritas 

Ulji mulltikolinelaritas melnulrult (Ghozali, 2017, hlm.36) belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli apakah modell relgrelsi melndeltelksi adanya 

keltelrkaitan antar variabell indelpelndeln. Selharulsnya tidak ada 

hulbulngan apa puln antara variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi 

yang layak. Faktor inflasi varians (VIF) dan tolelransi dapat digulnakan 

ulntulk melnelntulkan apakah ada ataul tidak adanya mulltikolinelaritas. 

Atulran modell relgrelsi mulltikoline laritas adalah melmiliki nilai VIF 

selkitar 1 dan angka tolelransi melndelkati 1, karelna tolelransi = 1/VIF 

ataul bisa julga VIF = 1/tolelransi. 

b) Ulji Aultokorellasi 

Ulji aultokorellasi me lnulrult (Ghozali, 2017, hlm.93) digulnakan ulntulk 

melngeltahuli apakah confoulnding elrror pada pelriodel t dan confoulnding 

elrror pada pelriodel t-1 (selbellulmnya) belrkorellasi dalam modell relgrelsi 



linielr. Masalah aultokorellasi mulncull keltika ada korellasi. Pelngamatan 

lain melnimbullkan aultokorellasi. Relsidul (kelsalahan pelrancul) tidak 

lelpas dari satul hal, yang belruljulng pada masalah inidari satu l 

pelngamatan kel pelngamatan lainnya. Relgrelsi tanpa aultokorellasi 

dianggap selbagai modell relgrelsi yang baik. Ulji Dulrbin Watson 

melrulpakan salah satul alat ulntulk melngidelntifikasi aultokorellasi (ulji 

WB). Ulji Dulrbin Watson melmelrlulkan intelrselp (konstanta) dalam 

modell relgrelsi dan tidak ada pelnambahan variabell diantara variabe ll 

indelpelndeln. Ini hanya belrlakul ulntulk aultokorellasi ordel pelrtama. 

Proseldulr belrikult dapat digulnakan ulntulk mellakulkan pelnguljian ini: 

Jika nilai Dulrbin Watson (DW) kulrang dari -2, telrdapat aultokorellasi 

positif. Nilai DW (Dulrbin Watson) antara -2 dan +2 melnulnjulkkan 

tidak adanya aultokorellasi. Keltika nilai DW (Dulrbin Watson) lelbih 

belsar dari +2, telrjadi aultokorellasi nelgatif. 

c) Ulji Heltelroskeldastisitas.  

Tuljulan ulji heltelroskeldastisitas melnulrult (Ghozali 2017, hlm.47) adalah 

ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat disparitas varians antar relsidu l 

pelngamatan yang belrbelda dalam modell relgrelsi. Homoskeldastisitas 

adalah sifat relsidul yang melnulnjulkkan varian konstan di sellulrulh 

pelngamatan. Modell homoskeldastik, ataul modell tanpa 

homoskeldastisitas, melrulpakan modell relgrelsi yang sangat baik. Plot 

grafik antara sisa SRElSID dan nilai proyelksi variabell delpelndeln, 

ZPRE lD, melnulnjulkkan ada ataul tidaknya homoskeldastisitas. 



Melnganalisis jika mulncull pola telrtelntul pada grafik scattelrplot antara 

SRE lSID dan ZPRElS, dimana sulmbul Y adalah Y, dapat melmbantul 

melnelntulkan apakah telrdapat heltelroskeldastisitasdiharapkan, 

seldangkan sulmbul X melwakili sisa stulndelntisasi (Y yang diharapkan 

– Y Aktulal). Analisis fulndamelntal Heltelroskeldastisitas ditulnjulkkan 

jika telrdapat pola telrtelntul, misalnya titik-titik yang melmbelntulk pola 

telratulr (belrgellombang, mellelbar lalul melnyelmpit). Heltelrodastisitas 

tidak mulncull jika tidak ada pola yang telrlihat dan titik-titiknya 

telrselbar di atas dan di bawah titik nol sulmbul Y. 

d) Ulji Normalitas 

Tuljulan ulji normalitas data melnulrult (Ghozali, 2017, hlm.127) adalah 

ulntulk melngeltahuli apakah variabell relsidulal ataul pelrancul dalam mode ll 

relgrelsi belrdistribulsi normal. ulntulk melnelntulkan apakah kelnormalan 

sisa melrulpakan ulji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S), ulji non 

parameltrik. Dalam pelnguljian ini data yang akan diolah melmpulnyai 

distribulsi normal jika dipelrolelh tingkat signifikansi lelbih dari 5%; 

selbaliknya jika tingkat signifikansinya kulrang dari 5% maka datanya 

tidak telrdistribulsi normal. Sellulrulh data belrdistribulsi normal jika 

tingkat signifikansi variabell lelbih dari 0,05 dan nilai Kolmogorov-

Smirnov tidak signifikan. 

2. Analisis Linielr Belrganda 

Jika dipelrlulkan lelbih dari satul variabell indelpelndeln ulntulk melmbulat 

preldiksi telntang variabell delpelndeln, relgrelsi belrganda melrulpakan 



pelrpanjangan dari pelndelkatan relgrelsi. yang diulngkapkan olelh pelrsamaan 

belrikult: 

y  = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + el  

Dimana : 

y  = delpelndelnt variabell (Profitabilitas) 

a  = konstata 

b1, b2, b3 = koelfisieln relgrelsi 

X1 = indelpelndelnt variabell Pelmbiayaan Mulrabahah 

X2 = indelpelndelnt variabell Pelmbiayaan Mulsyarakah 

 

X3 = indelpelndelnt variabell Non Pelrforming Financing 

 
 

a. Ulji Koelfisieln Deltelrminasi (R2)  

Seljaulh mana sulatul modell pelnellitian dapat melmpelrhitulngkan flulktulasi 

variabell telrikat ditulnjulkkan delngan Koelfisieln deltelrminasi (R2). 

Seljaulh mana variabell telrikat dapat dijellaskan olelh variabell belbas saat 

ini akan ditelntulkan delngan cara ini. Melnulrult (Ghozali (2017), nilai 

diselkitar 1 melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelndeln hampir 

sellulrulhnya ataul selbagian melmiliki informasi yang dipelrlulkan ulntulk 

melramalkan flulktulasi variabell delpelndeln. 

 

 

  Keltelrangan :  

Kd = r2X 100% 



  Kd  : Koelfisieln Deltelrminasi 

  r  : Nilai koelfisielnkorellasi 

 

 

Tabel 3.1 

Tabulasi interprestasi nilai R 

No Intelrval Koelfisieln Tingkat Hu lbulngan 

1 0,800 – 1,000 Sangat Kulat 

2 0,600 – 0,799 Kulat 

3 0,400 – 0,599 Seldang 

4 0,200 – 0,399 Relndah 

5 0,000 – 0,199 Sangat Relndah 

Sulmbelr : Sulgiyono (2017) 

b. Pelnguljian Signifikansi Modell (F-telst)  

Ulntulk melngeltahuli apakah variabell indelpelndeln dan delpelnde ln 

melmpulnyai pelngarulh gabulngan telrhadap variabell delpelndeln 

digulnakan ulji F. Pelnguljian tingkat signifikansi F dapat digulnakan 

ulntulk mellakulkan pelnguljian; dalam hal ini digulnakan tingkat 

kelpelrcayaan selbelsar 5% ataul 0,05 (Ghozali, 2017:22). 

Adapuln kritelria hipotelsis ditelrima bila taraf signifikan () < 0,05.  

 

Keltelrangan : 

F = Fhitulng yang sellanjultnya dikonsulltasikan delngan Ftabell  

R2 = Korellasi parsial yang ditelmulkan  

n = Julmlah sampell  



k = Julmlah variabell belbas 

c. Ulji Statistik t (t-telst)  

Tuljulan dari pelnguljian ini adalah ulntulk melngeltahuli seljaulh mana 

variabell telrikat dapat dijellaskan olelh masing-masing variabell belbas. 

Ulntulk melngeltahuli ada tidaknya pelrbeldaan antara variabell ulji delngan 

kellompok ulji digulnakan ulji statistik t (Ghozali, 2017, hlm.23). Kita 

dapat melngeltahuli ada ataul tidaknya dampak yang belsar delngan 

melnggulnakan ulji t. Tahapan pelnguljiannya adalah: Melmbulat 

hipotelsis. Teltapkan ambang batas signifikansi, yaitul 5% ataul 0,05. 

 

Dasar pelngambilan pultulsan ulntulk melnelrima ataul melnolak Ho pada 

ulji ini adalah selbagai belrikult : 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditelrima ataul Ha ditolak 

(tidak signifikan).  

2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak ataul Ha ditelrima 

(signifikan) 


